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ABSTRAK 

 
          Belum meratanya kesadaran/ pengetahuan mengenai HIV/AIDS, dan stigma 

terhadap ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) bisa menjadi kendala dalam upaya 

mengakhiri epidemic AIDS. Infeksi virus HIV menjadi bagian dari penyakit kronis yang 

menimbulkan tekanan psikologis dan rasa cemas pada ODHA. Kecemasan yang terjadi 

pada pasien yang akan di test HIV dapat diukur dengan Hamilton Anxiety Rating 

Scale berskala likert. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS terhadap tingkat 

kecemasan di Rumah Sakit X Denpasar.  

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional melibatkan 21  pasien 

tuberculosis yang dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Responden menjawab pertanyaan yang akan menunjukkan tingkat pengetahuan 

tentang HIV/AIDS serta tingkat kecemasan pasien. Data tersebut kemudian diuji 

menggunakan analisis spearman rank. Dari hasil analisis didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,022, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan tingkat kecemasan penderita 

Tuberculosis di Rumah Sakit X Denpasar. 

Tingkat pengetahuan responden masuk dalam kategori baik, namun 

demikian ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan terutama pengetahuan tentang 

pencegahan penularan HIV dari Ibu ke anak. Kedepannya diharapkan penyuluhan 

atau pemberian informasi baik secara online, offline atau media apapun tentang 

hal ini lebih ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan informasi 

pada masyarakat yang berdampak pada pengetahuan dan sikap masyarakat itu 

sendiri kearah yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

 

          Uneven awareness/knowledge about HIV/AIDS, and stigma against 

PLWHA (people with HIV/AIDS) can become obstacles in efforts to end the 

AIDS epidemic. HIV infection is part of a chronic disease that causes 

psychological pressure and anxiety for PLWHA. Anxiety that occurs in patients 

who will be tested for HIV can be measured by Hamilton Anxiety Rating Scale 

Likert scale. This study aimed to determine and analyze the correlation between 

the knowledge level about HIV/AIDS and anxiety level at X Hospital Denpasar. 

This study used a cross sectional design involving 21 tuberculosis patients 

who were selected using a non-probability sampling technique. Respondents 

answered questions that would indicate the knowledge level about HIV/AIDS and 

the patients’ anxiety level. The data was then tested using Spearman rank analysis. 

From the results of the analysis obtained a significance value of 0.022, which 

means that there was a significant correlation between the knowledge level about 

HIV/AIDS and anxiety level of Tuberculosis Patients at X Hospital Denpasar. 

The knowledge level of the respondents was in the good category, however, 

there were several things that need to be improved, especially knowledge about 

preventing mother-to-child transmission of HIV. In the future, it is expected that 

the extension or provision of information, either online, offline or in any media 

regarding this matter, is expected to be further improved. This is intended to 

increase information in the community which has an impact on the knowledge and 

attitudes of the community itself towards a better direction. 
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